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ABSTRAK 

 

Penerapan Manajemen Risiko pada Pusat Layanan Teknologi  

Badan Riset Inovasi Nasional 
1Devi Aina Zuhria Dewi, 2R.N. Afsdy Saksono, 3Luki Karunia, 

deviaina85@gmail.com 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

 

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis faktor penyebab manajemen risiko 

belum optimal Manajemen Risiko Badan Layanan Umum pada Pusat Layanan 

Teknologi Badan Riset dan Inovasi Nasional dan Bagaimana model pengelolaan 

manajemen risiko yang optimal. Penelitian ini menggunakan pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi dan telaah dokumen. Penerapan manajemen risiko 

belum berjalan optimal karena terdapat faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

penerapan .Salah satu faktor yang mempengaruhi penerapan manajemen risiko 

adalah komitmen pimpinan ,road map/tahapan penerapan manajemen risiko belum 

diterapkan secara menyeluruh , sumber daya manusia yang belum memiliki 

kompetensi dan pelatihan dalam bidang penerapan manajemen risiko sebagai 

salah satu penyebab belum optimalnya penerapan manajemen dan budaya risiko 

yang diciptakan belum sepenuhnya efektif. Dari semua faktor disimpulkan bahwa 

penerapan manajemen risiko belum sepenuhnya terlaksana secara optimal 

dikarenakan semua tahap hanya dilaksanakan tapi tidak sesuai dengan pedoman 

dan prosedur . Dengan menyusun Model penerapan manajemen risiko untuk lebih 

meringkaskan secara optimal dengan memetakan road map/tahapan kegiatan yang 

terhubung dengan faktor. hal tersebut dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan 

penerapan manajemen risiko dan melakukan integrasi antar masing-masing 

pelaksana penerapan yang terlibat didalamnya. 

 

Kata Kunci: Penerapan manajemen Risiko, Tahapan Manajemen Risiko, Faktor 

Penerapan manajemen Risiko 
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ABSTRACT 

 

Implementation of Risk Management at the Technology Service Center 

National Innovation Research Agency 
1Devi Aina Zuhria Dewi, 2R.N. Afsdy Saksono, 3Luki Karunia, 

deviaina85@gmail.com 

Politeknik STIA LAN Jakarta 
 

This research aims to analyze the factors that cause risk management to be not yet 

optimal. Public Service Agency Risk Management at the Technology Service 

Center of the National Research and Innovation Agency and what is the optimal 

risk management management model. This research uses data collection through 

interviews, observation and document review. The implementation of risk 

management has not run optimally because there are factors that influence the 

implementation. One of the factors that influence the implementation of risk 

management is the leadership's commitment, the road map/stages for 

implementing risk management have not been implemented thoroughly, human 

resources do not have competence and training in the field of implementation. 

Risk management is one of the causes of not yet optimal implementation of 

management and the risk culture created is not yet fully effective. From all the 

factors it was concluded that the implementation of risk management had not been 

fully implemented optimally because all stages were only implemented but not in 

accordance with the guidelines and procedures. By compiling a risk management 

implementation model to summarize it more optimally by mapping out a road 

map/activity stages that are connected to factors. This is done to facilitate the 

implementation of risk management implementation and carry out integration 

between each implementation implementer involved in it. 
 

Keywords: Implementation of Risk Management, Stages of Risk Management, 

Factors for Implementing Risk Management 
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BAB I  

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang 

Penerapan manajemen risiko harus terus dikembangkan dan dievaluasi 

seberapa optimal penerapannya. Untuk melakukan evaluasi dan menilai tingkat 

dari penerapan manajemen risiko bisa menggunakan mekanisme pengukuran 

maturitas terhadap penerapan manajemen risiko. Capaian maturitas yang tinggi 

sering digambarkan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan bahwa 

manajemen risiko telah berjalan secara efektif dan optimal. 

Manajemen Risiko adalah pendekatan sistematik yang melibatkan 

identifikasi, evaluasi, pengendalian, dan pemantauan risiko yang mungkin 

mempengaruhi pencapaian tujuan suatu organisasi. Tujuannya adalah untuk 

mengenali potensi masalah atau dampak negatif yang dapat muncul dari 

ketidakpastian atau perubahan dalam lingkungan operasional, dan untuk 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan guna mengurangi risiko atau 

mengatasi konsekuensinya. 

Risiko merupakan bagian dari kehidupan manusia maupun organisasi 

sepanjang manusia hidup, manusia akan selalu menghadapi risiko. Dalam 

kehidupan ini kita akan selalu menghadapi ketidakpastian, kita tidak tahu secara 

pasti apa yang akan terjadi pada satu tahun yang akan datang, beberapa bulan atau 

minggu yang akan datang, bahkan beberapa menit atau detik yang akan datang. 

Penerapan Manajemen Risiko di lingkungan Pusat Layanan Teknologi 

mengacu kepada Keputusan Kepala BRIN Nomor 1 Tahun 2021 tentang 

pedoman manajemen risiko di lingkungan Badan Riset Inovasi Nasional yang 

diterapkan di berbagai sektor, keuangan, lingkungan kerja, kesehatan, dan 

lainnya. 

Dengan mengelola risiko secara optimal, Pusat layanan Teknologi dapat 

mengurangi potensi kecurangan, meningkatkan peluang untuk mencapai 

tujuan, dan menjaga stabilitas dalam lingkungan yang dinamis. 
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Perkembangan dalam organisasi seiring dengan perubahan lingkungan 

yang berdampak pada kompleksitas terhadap permasalahan yang dihadapi 

dalam ketidakpastian lingkungan, pengelolaan berbagai potensi risiko yang 

dihadapi menjadi krusial untuk dapat dikelola secara cermat dan akurat demi 

keberlangsungan organisasi. Tanpa adanya perencanaan matang dimana telah 

memperhitungkan berbagai risiko yang akan dihadapi, maka potensi kegagalan 

dan kerugian akan semakin besar kemungkinannya terjadi. 

Dengan demikian, secara umum proses pengelolaan risiko seharusnya 

juga dirancang untuk menghindari atau mengurangi terjadinya peristiwa atau 

keadaan yang berdampak negatif atau merugikan bagi organisasi. 

Mengingat pentingnya penerapan manajemen risiko bagi suatu 

organisasi, maka didalam pelaksanaan penerapan harus dilakukan dengan 

optimal. Pada dasarnya Manajemen Risiko sendiri sudah harus diterapkan di 

seluruh instansi pemerintah berdasarkan Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 

2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah .Penerapan Manajemen 

risiko adalah bagian dari SPIP ,yang dimana setiap Lembaga/organisasi 

pemerintah harus sudah melakukan penerapan spip tersebut. 

Pentingnya Manajemen Risiko bagi adalah ; 

1. Jika tak dikelola dengan tepat dari awal, maka risiko mampu menjelma 

menjadi "virus yang mematikan" yang suatu hari berpotensi melumpuhkan 

organ-organ lain dalam organisasi. 

2. Manajemen risiko menjadi tool yang perlu dimiliki dan terus dikembangkan 

oleh organisasi demi mengawal tercapainya setiap sasaran organisasi secara 

optimal. 

3. Perkara risiko tak hanya perkara "menumpas" segala yang berpotensi 

negatif, melainkan juga sangat berkaitan erat dengan bagaimana 

mengoptimalkan nilai-nilai/values organisasi yang bersifat positif. 

4. Menumbuh kembangkan role models pengelolaan risiko yang baik sangat 

dibutuhkan, tak sekadar berhenti pada level pimpinan maupun teknis, 

namun juga perlu mendorong terwujudnya Badan Riset Inovasi Nasional 



3  

khususnya Pusat Layanan Teknologi sebagai role model penerapan 

manajemen risiko bagi unit/satuan kerja lainnya di lingkungan Badan Riset 

dan Inovasi Lainnya.. 

Penerapan manajemen risiko di Lingkungan pusat layanan teknologi 

belum diterapkan secara optimal, masih banyak yang harus dibenahi dan 

diperbaiki agar penerapan manajemen risiko dapat berjalan dengan efektif dan 

optimal. Namun demikian setiap kegiatan pemerintah tidak pernah bebas dari 

risiko sehingga dalam perencanaan tetap harus mempertimbangkan risiko-

risiko yang berpotensi terjadi. 

Penerapan manajemen risiko disusun dengan mempertimbangkan 

beberapa aspek yang akan terjadi dalam pelaksanaan program layanan 

teknologi, yang sesuai dengan kegiatan, sasaran serta mengacu pada visi dan 

misi rencana strategis Layanan Teknologi. Manajemen risiko dapat diterapkan 

mulai dari penetapan konteks sampai pelaporan, sesuai dengan tahapan dan 

aturan yang berlaku. 

Bagi yang belum mengetahui pengertian ISO, ISO adalah kependekan 

dari The International Organization for Standardization. ISO 31000:2018: 

Risk is the Effect of Uncertainty on Objectives, artinya risiko adalah “Efek 

Ketidakpastian” pada kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan. ISO 

31000 adalah panduan penerapan risiko yang terdiri atas tiga elemen: prinsip 

(principle), kerangka kerja (framework), dan proses (process). Prinsip 

manajemen risiko adalah dasar praktik atau filosofi manajemen risiko. 

Kerangka kerja adalah pengaturan sistem manajemen risiko secara 

tersetruktur dan sistematis di seluruh organisasi. Proses adalah aktivitas 

pengelolaan risiko yang berurutan dan saling terkait. 

Dalam SNI ISO 31000:2018 dijelaskan bahwa “pimpinan puncak, baik 

eksekutif maupun badan pengawas harus mendemonstrasikan kepemimpinan 

risiko dalam organisasi dan berkomitmen terhadap kepemimpinan tersebut 

dalam rangka mengkultivasi budaya risiko yang efektif dalam proses 

pengelolaan risiko di organisasi”. Dari uraian tersebut dapat diambil 
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pemahaman bahwa komitmen, sikap, dan tindakan seorang pemimpin risiko 

akan sangat memengaruhi proses penentuan kebijakan pengelolaan risiko di 

dalam organisasi. 

Selain itu, hal lain yang perlu dipahami bahwa kepemimpinan dalam 

konteks manajemen risiko di organisasi akan melahirkan suatu kebiasaan baru 

yang disebut sebagai budaya sadar risiko organisasi. 

Peran seorang pemimpin risiko sangat diperlukan dalam proses 

asimilasi budaya sadar risiko yang positif. Hal tersebut sesuai dengan sifat 

pengelolaan risiko yang mengedepankan akuntabilitas dan konsistensi dari 

seorang pemimpin untuk membawa arah perubahan di organisasi dengan 

pendekatan-pendekatan inovatif. Dalam jangka panjang, budaya sadar risiko 

yang terbentuk dari adanya kepemimpinan akan memengaruhi cara pandang, 

cara berperilaku, serta norma individu. 

Dengan begitu, seorang pemimpin risiko bertanggung jawab atas 

penentuan dinamika proses sosial dalam pembangunan budaya sadar risiko di 

organisasi guna memperkuat penerapan manajemen risiko di organisasi. 

Komitmen pimpinan untuk mempertimbangkan risiko dalam setiap 

pengambilan keputusan Komunikasi yang berkelanjutan kepada seluruh jajaran 

organisasi mengenai pentingnya Manajemen Risiko baik bersifat top-down 

maupun bottom-up. Penghargaan terhadap organisasi dan/atau pegawai yang 

dapat mengelola risiko dengan baik; dan Pengintegrasian Manajemen Risiko 

dalam proses bisnis organisasi. 

Secara umum faktor yang mempengaruhi penerapan manajemen risiko 

dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu faktor yang berasal dari internal 

serta faktor yang berasal dari eksternal. Faktor yang berasal dari eksternal 

diantaranya ketersediaan regulasi yang akan mendorong organisasi untuk 

mematuhi regulasi dan jika organisasi bisa mengelola kepatuhan tersebut maka 

penerapan manajemen risiko akan efektif. 

Faktor Internal yang berasal dari komitmen pimpinan dan lingkungan 

yang mempengaruhi dalam pelaksanaan penerapan manajemen risiko. Untuk 
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mendukung dan menunjang pelaksanaan penerapan tersebut dibutuhkan 

integrasi antar unit kerja di lingkungan Badan Riset Inovasi asi Nasional 

seperti inspektorat Badan Riset inovasi Nasional sebagai tim pendamping 

untuk melaksanakan penerapan manajemen risiko di lingkungan Pusat Layanan 

Teknologi. Keterkaitan unit kerja lain adalah mitra teknologi dari Layanan 

Teknologi, yang melakukan penilaian terhadap layanan teknologi. 

Kedua faktor tersebut yakni peran internal dan eksternal yang mana 

sangat dibutuhkan untuk menunjang penerapan manajemen risiko pusat 

layanan teknologi BRIN yang baru dua tahun menjadi bagian dari Lembaga 

penelitian dan inovasi terbesar di Indonesia . Karena Pusat Layanan Teknologi 

(Pusyantek) merupakan Badan Layanan Umum (BLU) bagian dari Badan Riset 

dan Inovasi Nasional. Dengan adanya pengukuran penerapan manajemen risiko 

maka akan mampu untuk mengidentifikasi area yang menjadi kekuatan dan 

kelemahan dalam penerapan manajemen risiko . 

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik good 

governance, maka dibutuhkan tata kelola yang jelas dan telah dilakukan 

evaluasi serta kajian secara berkala mengenai dokumen struktur tata kelola. 

Sebaliknya jika tidak menetapkan tata kelola yang jelas maka akan memiliki 

tingkat manajemen risiko yang rendah. Hal ini dapat mempertegas pemahaman 

bahwa good governance akan menunjang penerapan manajemen risiko dalam 

hal ini peran dan komitmen pimpinan juga sangat berpengaruh . 

Penerapan manajemen risiko di Pusat Layanan Teknologi BRIN masih 

belum efektif sepenuhnya karena masih lemahnya komitmen pimpinan 

terhadap evaluasi pelaksanaan layanan pusat teknologi .Berdasarkan temuan 

audit internal LHP nomor T-3204/II.10.1/PA.01.00/12/2022 Tahun 2022 dan 

LHP 1587/II.07.1/PA.01.00/09.2023 Tahun 2023 bahwa terdapat temuan audit 

terhadap barang milik negara tentang tata penatausahaan Barang Milik Negara 

masih belum tertib dan sesuai SOP, sehingga menimbulkan catatan terhadap 

laporan keuangan pusat layanan teknologi. 
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Hasil temuan tentang penatausahaan barang milik negara 

mengakibatkan kerugian non material namun bagaimana kepatuhan terhadap 

peraturan perundangan yang berlaku dan akan menjadi catatan dalam Laporan 

Keuangan pusat layanan teknologi. 

Gambar 1.1 Temuan Laporan Hasil Audit 

 

Sumber : Pusyantek  2022 

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap Pengelolaan BMN (Aset Tetap 

Aset Lainnya dan Persediaan) secara Audit Lapangan dan Cek Fisik dalam 

Audit Ketaatan pada Unit Kerja Pusat Layanan Teknologi Badan Riset Inovasi 

Nasional yang beralamat di Jl Raden Saleh Cikini Jakarta Pusat dan Gedung BJ 

Habibie Serpong terdapat temuan yaitu ; terdapat BMN yang belum dilabelisasi 

dan untuk BMN yang sudah dilabelisasi tidak menggunakan kode BRIN (BA 

124), selain itu terdapat BMN yang belum ada pelabelan sama sekali sehingga 

rawan akan terjadi kehilangan.  
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Barang-barang BMN tersebut terdiri dari; a) 1 buah Drone barang bmn 

tersebut berada di Gedung Doddy Achdiat Cikini dan barang tersebut dalam 

kondisi baik, b) 1 pc Komputer barang tersebut berada di Gedung BJ Habibie 

Serpong dan dalam kondisi baik, c) 1 set Fire Alarm System barang tersebut 

berada di Gedung Doddy Achdiat dan dalam kondisi baik .Ketiga barang BMN 

tersebut merupakan barang BMN , artinya dimana barang tersebut dibeli 

menggunakan anggaran belanja negara , dan harus dilakukan inventarisasi 

yaitu pendataan dan pencatatan sebagai asset BMN. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 

tentang Penatausahaan Barang Milik Negara adalah rangkaian kegiatan yang 

meliputi pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai ketentuan 

perundang undangan. Adapun inventarisasi adalah kegiatan pendataan, 

pencatatan, dan pelaporan hasil pendataan BMN. Mengingat pentingnya 

penatausahaan BMN adalah kepatuhan unit/satuan kerja terhadap tata tertib 

administrasi dalam pengelolaan BMN sesuai ketentuan yang berlaku. 

Komitmen pimpinan terhadap kepatuhan perundang undangan yang 

berlaku tidak bisa terlaksana secara optimal, disebabkan karena kurangnya 

pengawasan dan pemantauan pimpinan terhadap penatausahaan Aset Barang 

Milik Negara yang ada di lingkungan Pusat Layanan Teknologi Badan Riset 

dan Inovasi Nasional. Atas temuan audit BMN dalam pengelolaan 

penatausahaan BMN akan menimbulkan Catatan Atas Laporan Keuangan , 

yang sangat berpengaruh terhadap Laporan Keuangan Pusat Layanan 

Teknologi dan mengurangi nilai atas kinerja yang dilakukan oleh Pusyantek.  

Dengan adanya temuan audit kinerja BMN oleh Tim Inspektorat dapat 

disimpulkan bahwa, pusat layanan teknologi hanya memenuhi data 

dokumentasi penilaian , akan tetapi masih kurang dari segi penerapan yang 

dilakukan dilapangan dan SOP tentang penatausahaan barang milik negara 

yang belum diterapkan secara optimal dan belum dilaksanakan dengan baik.  

Bahwa sesuai dengan peraturan yang ada Barang Milik Negara harus 

dilakukan pencatatan dan pemberian label pada masing-masing barang yang 
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dibeli menggunakan anggaran negara. Pentingnya memperkirakan suatu risiko 

atas situasi yang bisa didefinisikan dengan jelas ataupun merupakan suatu 

potensi dari suatu ancaman bagi pusat layanan teknologi. 

Pusat Layanan Teknologi Badan Riset Inovasi Nasional merupakan unit 

kerja utama BRIN dalam memberikan tugas layanan teknologi. Pusyantek 

merupakan solusi terhadap kendala/masalah terhadap layanan teknologi dan 

menjadi yang terdepan dalam menyebarkan inovasi teknologi . Berbagai mitra 

menjadi partner kerjasama Pusyantek dalam melakukan kontrak pekerjaan 

teknologi. Penerapan manajemen risiko sendiri bermanfaat untuk 

meningkatkan pemahaman tentang proyek, pemahaman tentang risiko yang 

dihadapi termasuk dampak dampaknya serta juga dapat memberikan alasan 

yang tepat dalam pengambilan keputusan dan kemampuan untuk mengelola 

risiko secara optimal dan efektif.  

Karena belum optimalnya penerapan manajemen risiko maka 

berdampak juga terhadap mitra kerja Pusyantek yang mengalami penurunan 

,dari segi nilai kontrak dan jumlah mitra. Hal demikian juga berpengaruh 

terhadap penerimaan anggaran yang ada di Pusat Layanan Teknologi .  

Banyak integrasi yang harus dilaksanakan dari berbagai bidang untuk 

menghasilkan komitmen terhadap layanan, salah satu nya kepada mitra/partner 

kerja Pusyantek. Peran pimpinan juga sangat berpengaruh terhadap kegiatan 

utama pusat layanan teknologi .  

Jika dilihat dari data kontrak terlihat perbandingan nilai antara Tahun 

2022 dan 2023, dimana tahun 2022 jumlah mitra lebih banyak dan nilai 

kontrak lebih tinggi disbanding tahun 2023. Dari data perbandingan tersebut 

diketahui bahwa ada yang kurang optimal didalam system integrasi layanan 

pusat teknologi, Penurunan jumlah mitra dan nilai kontrak akan sangat 

berpengaruh terhadap penerimaan anggaran Pusyantek, selain itu akan 

mempengaruhi target kinerja unit/satuan kerja . Penerimaan anggaran akan 

berkurang dari yang sudah ditetapkan . 
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Berikut adalah perbandingan tahun 2022 dan 2023 antara jumlah kontrak 

dan nilai kontrak pada Pusat Layanan Teknologi Badan Riset Inovasi Nasional  

 

Tabel 1.1 Tabel Daftar Layanan Mitra Pusyantek 2022 

No Jenis Mitra 

TAHUN 2022 TAHUN 2023 

Jumlah 

Kontrak 
Nilai Kontrak 

Jumlah 

Kontrak 
Nilai Kontrak 

A Pemerintah: 64 48.201.447.696 70 57.902.407.896 

1 Pemerintah Pusat  18 24.396.171.300 35 25.165.754.200 

2 
Pemerintah 

Daerah  
46 23.805.276.396 35 32.736.653.650 

B Industri: 96 56.569.674.395 70 42.748.715.182 

1 BUMN/ BUMD 38 14.445.111.328 30 12.376.851.095 

2 

Swasta 

(Termasuk 

Perguruan tinggi) 

55 40.218.244.986 35 28.874.765.202 

3 Asing  4 1.906.318.081 5 2.124.642.0090 

 Total  160 104.771.122.091 140 100,651,122,904 

Sumber Pusyantek 2023 

 

Berdasarkan tabel kontrak manajemen layanan teknologi diketahui 

bahwa pada tahun 2022 pusat layanan teknologi sebanyak 160 mitra yang 

terdiri dari Lembaga pemerintah dan non pemerintah, yang melakukan layanan 

teknologi dengan nilai kontrak sebesar Rp104.771.122.091,00 sebanyak 160 

kontrak layanan teknologi.  

Pada tahun 2023 pusat layanan teknologi sebanyak 140 mitra yang 

terdiri dari Lembaga pemerintah dan non pemerintah, yang melakukan layanan 

teknologi dengan nilai kontrak sebesar Rp100.651.122.904,00 sebanyak 140 

kontrak layanan teknologi. Terdapat selisih jumlah mitra sebanyak 20 mitra 

dan selisih nilai kontrak sebesar Rp4.119.999.187,00 .  

Dilihat dari kedua perbandingan table diatas diketahui bahwa pada 

tahun 2022 dan 2023 pusat layanan teknologi mengalami penurunan mitra dan 

nilai kontrak Kerjasama, dimana kedua hal tersebut juga akan berpengaruh 

pada kinerja pusat layanan teknologi Badan Riset Inovasi Nasional. 
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Komitmen pimpinan juga mempengaruhi pelaksanaan penerapan 

manajemen risiko memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap 

operasional dan kegiatan layanan , oleh karenanya jika penerapan manajemen 

risiko belum dilaksanakan secara optimal/menyeluruh maka akan 

mempengaruhi kegiatan layanan . 

Manajemen risiko merupakan bagian dari SPIP dimana peran BPKP 

sebagai pembina SPIP terkait dengan peran pengawasan intern pada 

pemerintah karena dengan penguatan SPIP maka pengendalian pelaksanaan 

kegiatan pemerintahan menjadi semakin terjaga dari penyimpangan, 

penyalahgunaan jabatan dan sebagainya yang mungkin akan terjadi. Untuk 

memperkuat dan menunjang efektifitas penyelenggaraan sistem pengendalian 

intern tersebut maka perlu dilakukan pengawasan intern melalui peran aparat 

pengawasan intern pemerintah dan pembinaan penyelenggaraan sistem 

pengendalian intern. 

Sebagai pembina dan penyelenggara SPIP, maka implikasi di dalam 

setiap penugasan ke luar pada instansi pemerintah, sebagai aparat pengawas 

intern pemerintah, pembantu Presiden maka BPKP dalam melaksanakan 

penugasan tersebut dengan hasil yang dituangkan dalam laporan hasil 

pengawasannya akan terkait dengan unsur-unsur pengendalian intern yang 

tertuang dalam SPIP atas kegiatan/operasional pada instansi atau unit kerja 

pemerintah tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan realita yang ada maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Menurunnya kepercayaan mitra terhadap layanan teknologi yang ada di 

BLU Pusyantek . 

2. Berkurangnya Mitra Kerja Pusat Layanan Teknologi yang menyebabkan 

berkurangnya penerimaan anggaran Rupiah Murni . 
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3. Bertambahnya nilai piutang Pusat Layanan Teknologi . 

4. Terdapat temuan audit pengawasan internal yang berulang dengan temuan 

yang sama, sehingga menyebabkan timbulnya Tindak Lanjut temuan dari 

tahun sebelumnya. 

 

C. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, rumusan permasalahannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengapa penerapan manajemen risiko belum optimal pada BLU Pusyantek 

Badan Riset Inovasi Nasional ? 

2. Bagaimana model penerapan manajemen risiko pada Pusat Layanan 

Teknologi Badan Riset Inovasi Nasional. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menggali faktor-faktor dalam penerapan manajemen risiko pada Pusat 

Layanan Teknologi . 

2. Merumuskan model penerapan manajemen risiko pada Pusat Layanan 

Teknologi Badan Riset Inovasi Nasional 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan rekomendasi 

bagi pimpinan dan pelaksana penerapan manajemen risiko di lingkungan Pusat 

Layanan Teknologi BLU Badan Riset Inovasi Nasional . 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini mencakup simpulan yang berkaitan dengan pertanyaan pada 

rumusan masalah penelitian dan rekomendasi untuk Penerapan Manajemen Risiko 

pada Pusat Layanan Teknologi Badan Riset dan Inovasi Nasional 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka 

kesimpulan masing – masing pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Penerapan manajemen risiko pada Pusat Layanan Teknologi Badan Riset 

dan Inovasi Nasional bahwa penerapan manajemen risiko sudah sesuai 

Keputusan Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional Nomor 

208/I/HK/2022. Faktor yang mempengaruhi penerapan manajemen risiko 

adalah komitmen pimpinan ,road map/tahapan penerapan manajemen risiko 

belum diterapkan secara menyeluruh , sumber daya manusia yang belum 

memiliki kompetensi dan pelatihan dalam bidang penerapan manajemen 

risiko sebagai salah satu penyebab belum optimalnya penerapan manajemen 

dan budaya risiko yang diciptakan belum sepenuhnya efektif. Dari semua 

faktor disimpulkan bahwa penerapan manajemen risiko belum sepenuhnya 

terlaksana secara optimal dikarenakan semua tahap hanya dilaksanakan tapi 

tidak sesuai dengan pedoman dan procedure. 

2. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan kelemahan dalam penerapan 

manajemen risiko Pusat Layanan Teknologi. Menyusun Model penerapan 

manajemen risiko untuk lebih meringkaskan secara optimal dengan 

memetakan road map/tahapan kegiatan yang terhubung dengan faktor. 

Pengelolaan faktor-faktor dibutuhkan harmonisasi antara masing-masing 

pelaksana yang terlihat dalam setiap tahapan. Membangun kesepahaman 

antara personil yang terlibat untuk memahami peran dan tanggung jawab 

dalam penerapan manajemen risiko. Sehingga akan berdampak secara 

optimal dan, maksimal dalam penerapan manajemen risiko . penguatan 
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model penerapan dilihat dari 2 aspek yg masing-masing memiliki kegiatan 

B. Saran 

Rekomendasi dan strategi yang dapat diberikan dari kendala yang 

dialami selama penerapan manajemen risiko pada Pusat Layanan Teknologi 

Badan Riset dan Inovasi Nasional yakni : 

1. Manajemen Pusat Layanan Teknologi segera menyusun roadmap/tahapan 

untuk merinci kegiatan dan tahapan yang akan dilaksanakan ,sehingga akan 

terlihat jelas bagaimana progress atau tahapan yang sudah dilaksanakan atau 

baru akan dilaksanakan dan belum dilaksanakan ,karena itu akan berdampak 

pada pengembangan penerapan manajemen risiko yang dilaksanakan . 

Kemudian pada faktor komitmen pimpinan dapat dilakukan sesuai dengan 

prosedur dan kebijakan yang sudah ada. 

2. Terkait output penelitian pelaksanaan penerapan manajemen risiko pada 

Pusat Layanan Teknologi dapat mengacu pada model yang telah 

dikembangkan oleh penelliti. Hasil model penelitian Penerapan manajemen 

risiko disampaikan kepada Kepala Pusat Layanan Teknologi Badan Riset 

dan Inovasi Nasional selaku pimpinan tertinggi unit /satuan kerja. 
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